MODUL AJAR DEEP LEARNING (Pembelajaran Mendalam)

Sekolah/Madrasah	: SMKN 2 Karang Baru
Mata Pelajaran	: BAHASA INDONESIA
Tema	: Menganalisis paragraf deduktif dan induktif
Fase/Kelas	: F (XI)
Alokasi Waktu	: 3 x 45 JP 
Tahun Pelajaran	: 2026 - 2027
Nama Penyusun	: Muhammad Adlin, S.Pd.
 
	Identifikasi 
	Peserta Didik: 
· Pengetahuan Awal: Peserta didik pada umumnya telah mengetahui soal yang menanyaan ide pokok/gagasan utama/pikiran pokok namun belum terbiasa menjawab soal tersebut dengan rumus deduktif dan induktif ataupun campuran (deduktif dan induktif). 
· Minat: peserta didik tertarik isu-isu teknologi sehingga mereka antusias menganalisis paragraf dari artikel media sosial.
· Latar Belakang: Akses membaca siswa siswa sangat kurang.
· Kebutuhan Belajar: Membutuhkan penjelasan rinci dan diskusi kelompok dalam membedakan letak gagasan utama (di awal untuk deduktif, di akhir untuk induktif).
· Aspek Lainnya: Perlu diberi ruang mengekspresikan pendapat dalam menganalisis.


	
	Materi Pelajaran: 
· Jenis Pengetahuan: Pengetahuan faktual dan konseptual mengenai paragraf deduktif dan induktif.
· Relevansi: Melatih logika dan pola berpikir kritis, meningkatkan kemampuan membaca dan literasi, dan mengasah keterampilan menulis dan berargumen
· Tingkat Kesulitan: Menengah – karena hanya untuk mengetahui letak kalimat utama, kalimat penjelas, ide pokok, dan kata kunci.
· Struktur Materi:
· Kalimat utama.
· Kalimat penjelas
· Ide pokok.
· Kata kunci.
· Integrasi Nilai dan Karakter: Nasionalisme, gotong royong, dan tanggung jawab, 

	
	Dimensi Profil Lulusan: 
Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan dicapai dalam pembelajaran
☐ DPL1 Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME
☐ DPL2 Kewargaan
☐ DPL3 Penalaran Kritis
☐ DPL4 Kreativitas
☐ DPL5 Kolaborasi
☐ DPL6 Kemandirian
☐ DPL7 Kesehatan
☐ DPL8 Komunikasi




	Desain Pembelajaran
	Capaian Pembelajaran: 
Mengidentifikasi ide pokok dari ide pendukung pada sebuah teks panjang dengan alur dan topik yang baru (unfamiliar) melalui pemahamannya terhadap struktur dan hubungan dari bagian-bagian pada teks tersebut.
.


	
	Lintas Disiplin Ilmu: 
· Bahasa Indonesia: Fokus pada struktur teks, letak gagasan utama. 
· 


	
	Tujuan Pembelajaran: 

Peserta didik mampu membaca intensif untuk menemukan ide pokok dan permasalahan utama yang dibahas dalam teks argumentasi dengan tema tertentu

	
	Topik Pembelajaran: 
· Paragraf deduktif dan induktif



	
	Praktik Pedagogis: 
· Pembelajaran Berbasis Penemuan (Discovery Learning): Siswa menerima materi dan penjelasan dari guru. Bekerja dalam kelompok mengidentifikasi letak kalimat utama dan kalimat penjelas dalam paragraf deduktif dan induktif, menentukan ide pokok dan kata kunci. Mengerjakan tugas individu.
· Pembelajaran Kontekstual: Siswa tidak sekadar menghafal rumus letak kalimat utama, melainkan memahami bagaimana logika berpikir induktif dan deduktif bekerja saat mereka harus menyampaikan argumen, laporan pengamatan, atau opini di dunia nyata. 
· Inkuiri Terbimbing: Dengan arahan guru siswa menganalisis letak kalimat utama dan kalimat penjelas dalam paragraf deduktif dan induktif, ide pokok serta kata kunci.


	
	Kemitraan Pembelajaran:
· 
· 
· 


	
	Lingkungan Pembelajaran: 
· Lingkungan sekolah: kelas
· Virtual: -
· Budaya belajar: diskusi terbuka, kolaborasi kelompok, apresiasi karya teman


	
	Pemanfaatan Digital: 
· Perpustakaan Digital:-
· Presentasi Digital: -
· Forum Diskusi Daring: -
· Penilaian Daring: -




	Pengalaman Belajar 
	Langkah-langkah Pembelajaran 

	
	AWAL (30 Menit)
Prinsip Pembelajaran: Berkesadaran, Bermakna, Menggembirakan

	
	1. Orientasi yang Bermakna
Guru membuka pembelajaran dengan mengajak siswa berdoa, mengabsensi siswa, dan menyapa hangat siswa serta menyampaikan tujuan pembelajaran hari itu secara kontekstual:
“Hari ini kita akan mempelajari paragraf deduktif dan induktif, sebelum kita belajar marilah kita bermain gara-gara koma terlebih dahulu.”
2. Apersepsi Kontekstual
Guru menuliskan paragraf deduktif dan induktif di papan tulis dan menanyakan:
“Pernah tidak kalian berhadapan dengan soal yang menanyakan ide pokok/gagasan utama/pikiran pokok?”
3. Motivasi yang Menggembirakan
Guru menyampaikan tantangan pembelajaran menganalisis teks secara menarik:
“Kita akan mempelajari letak kaliamat utama, kalimat penjelas, ide pokok dan kata kunci, dari mempelajari rumus deduktif dan induktif ini kalian akan mudah dan cepat menjawab soal yang menanyakan ide pokok, gagasan utama, pikiran pokok!”


	
	INTI

	
	Memahami
Prinsip Pembelajaran: Berkesadaran, Bermakna
1. Siswa mengamati dan mencatat materi paragraf deduktif dan induktif  yang disiapkan guru di papan tulis, dan memperhatikan dengan seksama penjelasan guru.
2. Guru memfasilitasi diskusi kelompok kecil untuk mengidentifikasi letak kalimat utama, kalimat-kalimat penjelas dalam paragraf deduktif dan induktif, menentukan ide pokok dan menentukan kata kunci.


	
	Mengaplikasi 
Prinsip Pembelajaran: Bermakna, Menggembirakan
1. Dalam kelompok, siswa menganalisis letak kalimat utama dan kalimat penjelas serta ide pokok dan kata kunci.
2. Siswa mempresentasikan hasil karya kelompok di depan kelas dengan media papan tulis. Selama diskusi kelas guru meluruskan hal-hal yang dianggap kurang tepat.
3. Siswa mengerjakan tugas individu menganalisis kalimat utama, kalimat penjelas, ide pokok, dan kata kunci teks paragraf deduktif dan induktif

	
	Merefleksi 
Prinsip Pembelajaran: Berkesadaran, Menggembirakan
1. Guru membimbing siswa membuat jurnal refleksi dengan pertanyaan pemicu seperti:
“Apa hal baru yang kamu pelajari hari ini?”
“Apakah kepenasaran kamu atas soal ide pokok sudah terjawab?”
2. Siswa memberikan umpan balik pada karya teman secara santun dan membangun (peer review ringan).


	
	PENUTUP (15 menit)
Prinsip Pembelajaran: Berkesadaran, Bermakna, Menggembirakan

	
	1. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari itu bersama-sama, misalnya dengan membuat peta konsep kecil di papan tulis.
2. Guru memberi apresiasi atas kerja keras siswa dan memberi gambaran kegiatan lanjutan, seperti:
“Minggu depan, kita akan belajar bagaimana struktur teks berita.”




	Asesmen Pembelajaran 
	Asesmen pada Awal Pembelajaran:
	Bertanya jawab tentang paragraf deduktif dan induktif

	
	Asesmen pada Proses Pembelajaran:
	Analisislah kalimat utama, kalimat penjelas, ide pokok, dan kata kunci dalam teks paragraph deduktif dan induktif 

	
	Asesmen pada Akhir Pembelajaran:
	Contoh:
· Tes tertulis
Tes lisan
Penilaian Kinerja
Penilaian Proyek
Penilaian Produk
Observasi
Portofolio
Peer Assessment
Self Assessment
Penilaian berbasis kelas




	Mengetahui;					Karang baru, 13 Juli 2025
	Kepala SMKN 2 Karang Baru			Guru Mata Pelajaran

	


RAJUDIN, S.ST				MUHAMMAD ADLIN, S.Pd.
	NIP. 197902182009041002			NIP. 197403212022211001


Menyetujui;
Pengawas Pembina




Anwar Sadat, S.Pd, M.Si
NIP.19740412 200604 1007

	Kriteria Penilaian
	Sangat Baik (Skor 4)
	Baik (Skor 3)
	Cukup (Skor 2)
	Perlu Bimbingan (Skor 1)

	Menentukan Kalimat Utama
	Sangat tepat menentukan kalimat utama pada paragraf deduktif (di awal) maupun induktif (di akhir) beserta alasannya.
	Tepat menentukan kalimat utama pada kedua jenis paragraf, namun alasan kurang lengkap.
	Hanya tepat menentukan kalimat utama pada salah satu jenis paragraf (deduktif saja atau induktif saja).
	Belum tepat menentukan kalimat utama pada kedua jenis paragraf.

	Menentukan Kalimat Penjelas
	Mengidentifikasi seluruh kalimat penjelas yang mendukung kalimat utama dengan akurat.
	Mengidentifikasi sebagian besar kalimat penjelas dengan akurat.
	Mengidentifikasi sedikit kalimat penjelas atau ada yang tertukar dengan kalimat utama.
	Tidak dapat mengidentifikasi kalimat penjelas dengan benar.

	Menentukan Ide Pokok
	Mampu merumuskan ide pokok secara tepat, ringkas, dan menggunakan bahasa sendiri berdasarkan kalimat utama.
	Mampu merumuskan ide pokok dengan tepat, namun masih menyalin ulang seluruh kalimat utama.
	Ide pokok yang dirumuskan kurang sesuai dengan gagasan inti paragraf.
	Belum mampu menyimpulkan ide pokok paragraf.

	Menentukan Kata Kunci
	Tepat dan lengkap dalam menemukan kata kunci utama yang mewakili keseluruhan isi paragraf.
	Menemukan sebagian besar kata kunci yang relevan dengan topik paragraf.
	Menemukan sedikit kata kunci atau kata yang dipilih kurang relevan.
	Belum mampu menemukan kata kunci paragraf.



